BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan uraian di bab-bab sebelumnya, maka
penulis dapat mengambil kesimpulan mengenai pembahasan skripsi yang berjudul
Peranan Prawoto Mangkusasmito Dalam Partai Masyumi Tahun 1945-1960 sebagai

berikut :

1. Prawoto Mangkusasmito dilahirkan pada tanggal 4 Januari 1910 di Kampung
Tirto, Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang, dari pasangan Supardjo
Mangkusasmito dan Suendah. Sejak kecil ia diajarkan oleh ayahnya untuk
belajar agama dari madrasah ke madrasah dan surau yang ada di desa
kelahirannya Desa Grabag. Sesudah dewasa Prawoto Mangkusasmito pun
pindah ke kota untuk meneruskan jenjang pendidikannya dari (HIS) di
Temanggung, ke jenjang menengah pertama Meer Uitgebreid Lager
Onderwijs (MULO) di Magelang, Algemeene Middelbare School (AMS)
bagian B di Yogyakarta, dan Rechts Hooge School (RHS) Jakarta. Dari
sinilah Prawoto mulai bergabung diberbagai organisasi-organisasi maupun
partai politik seperti Jong Islamietend Bond (JIB), organisasi Studenten Islam

Studie (SIS), PSII, Masyumi sampai tahun 1960.
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2. Setelah Proklamasi Kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945, Kongres
Umat Islam Indonesia di gedung Madrasah Muallimin Muhammadiyah
Yogyakarta, pada tanggal 1-2 Dzulhijjah 1364 bertepatan dengan 7-8
November 1945, mendirikan Partai Masyumi. Perkembangan Partai Masyumi
tidak lepas dari tokoh-tokoh pergerakan seperti Prawoto Mangkusasmito.
Ketika Prawoto Mangkusasmito menjadi ketua umum partai Masyumi pusat
tahun 1959-1960, Prawoto Mangkusasmito adalah seorang politis santun
yang menjunjung tinggi nilai-nilai etika, moralitas, mengedepankan nurani,
memiliki kepekaan sosial dan lebih suka mendepankan kepentingan kawan
dan umat. Prawoto Mangkusasmito pernah menyerukan ke para petani bahwa
perjuangan dalam partai Masyumi merupakan Jihad Asghar. Yang dimaksud
Prawoto Mangkusasmito dengan Jihad Asghar adalah jihad yang lebih banyak
meminta kekuatan pikiran, kekuatan akal, dan kekuatan akhlak, dan
memberikan wadah kemasyarakatan dalam bidang pembinaan dakwah dan
sosial di masyarakat khususnya daerah Jawa Timur dan Jawa Tenggah. Dan
setelah partai Masyumi dibubarkan oleh rezim Soekarno pada Tahun 1960,
Prawoto Mangkusasmito bersama tokoh-tokoh Masyumi lainnya mendirikan
sebuah Asrama Mahasiswa Islam Sunan Gunung Jati Jakarta Timur, dan
mendirikan Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII). Tujuan didirikannya
Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia adalah suatu wadah pembinaan
(Tarbiyah), pengkaderan untuk masyarakat khususnya di bidang pendidikan,

dakwah dan sosial, dalam melakukan perubahan di masyarakat.
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B. Saran-Saran

Berdasarkan dalam uraian di atas, maka saran yang ingin penulis kemukakan
berkenaan dengan judul skripsi Peranan Prawoto Mangkusasmito dalam partai

Masyumi Tahun 1945-1960 adalah sebagai berikut :

1. Hendaknya para remaja pada khususnya dan masyarakat Indonesia
pada umumnya bercermin pada semangat kepahlawanan para pejuang
terdahulu dan jangan melupakan tokoh-tohok yang berjuang dalam
membela agama khususnya Prawoto Mangkusasmito sehingga Kkita
mampu menjadi pribadi yang penuh semangat untuk maju.

2. Bagi pihak terkait, peninggalan-peninggalan seperti karya tulisan
Prawoto Mangkusasmito harus disimpan dan dirawat di kantor

Kearsipan Jogyakarta.



